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ا ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها  لَا يكُال ِّفُ اللّٰه

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. 

)QS. Al-Baqarah [2]: 286) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  ARAB-LATIN 

Dalam penulisan naskah skripsi ini, banyak ditemukan nama dan istilah yang 

berasal dari bahasa Arab dan ditulis dengan huruf latin. Pedoman transliterasi yang 

digunakan paa penelitian tersebut adalah sebagai berikut:1 

1. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Huruf arab 

 

    Nama 

 

Huruf latin 

 

Nama 

 
Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba ب
B Be 

 Ta ت
T Te 

 Ṡa ث
Ṡ 

Es (dengan titik diatas) 

 Jim ج
J Je 

 Ḥa ح
Ḥ 

Ha (dengan titik diatas 

 
1 Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Skripsi (Yogyakarta: FAI UAD, 2018), hlm. 33-

37. 
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Kha 

Kh Ka dan Ha 

 
Dal 

D De 

 
Żal 

Ż 
Zet (dengan titik diatas) 

 
Ra 

R Er 

 
Zai 

Z Zet 

 
Sin 

S Es 

 
Syin 

Sy Es dan ye 

 
Ṣad 

Ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 
Ḍad 

Ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 

 
Ṭa 

Ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 
Ẓa 

Ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 
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‘Ain 

‘   
apostrof terbalik 

 
Gain 

G 
Ge 

 
Fa 

F 
Ef 

 
Qof 

Q 
Qi 

 
Kaf 

K 
Ka 

 
Lam 

L 
El 

 
Mim 

M 
Em 

 
Nun 

N 
En 

 
Wau 

W 
We 

 Ha' 
H 

Ha 

 
Hamzah 

    ’ 
Apostrof 

 
Ya' 

Y 
Ye 
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2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap  

 ditulis Muta’addidah متعددة 

 ditulis ‘iddah عدّة 

 

3. Ta Marbutah di akhir kata ditulis h 

 ditulis Hikmah حكمة 

 ditulis ‘illah علة

 ’ditulis Karamah al-auliya كرامة الأولياء 

 ditulis Zakatul fitri زكاة الفطر 

 

4. Vokal Pendek 

_َ  فَ عَلَ  ََ  ditulis A _  fa’ala 

_ ذكُِرَ  َِ  ditulis I _  żukira 

_ يَذْهَبُ  َُ  ditulis U _  yażhabu 

 

5. Vokal Panjang 
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Fathah + alif  _   جاهلية ditulis ā    jāhiliyyah 

 Fathah + ya’ mati _  ditulis ā   tansā  تنسى

 Kasrah + ya' mati_   ditulis i   karimكري 

 Dammah+wawu  mati _  ditulis ū   furūḍفروض 

 

6. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati  بينكم ditulis Ai bainakum 

  Fathah + wawu mati   ditulis Au qaulقول

 

7. Vokal Pendek  yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدّت 

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

8. Kata Sandang Alif + Lam  
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Diikuti huruf qomariyah ditulis dengan menggunakan hurul “al”. Apabila 

syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah yang mengikutinya. 

 ditulis al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس 

 ditulis as-Syam الشمس

 

9.  Penulisan kata kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut 

penulisannya  

 ditulis żawi al-furūḍ ذوى الفروض 

 ditulis ‘ahl as-sunnah أهل السنة 
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ABSTRAK 

     Fenomena mati suri merupakan istilah awam untuk mendefinisikan sebuah 

kejadian ketika terdapat seseorang yang secara fisik telah mengalami kematian, 

namun ternyata dapat hidup kembali beberapa saat kemudian. Pemahaman tersebut 

kian menyebar luas di tengah-tengah masyarakat, termasuk masyakarat muslim di 

Indonesia. Sehingga tidak sedikit dari mereka yang memahami bahwa, ada orang 

yang dapat kembali hidup setelah mengalami kematian. Untuk meluruskan 

pandangan tersebut, penelitian ini mencoba mengungkap fenomena mati suri dari 

sudut pandang yang lebih luas, yaitu dengan melibatkan pandangan hadis-hadis 

Nabi, dan pemahaman sains.  

     Jenis penelitian ini ialah kualitatif yang bersifat kepustakaan (Library Research). 

Adapun dalam melakukan analisis data, penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif analisis. Sumber-sumber utama yang digunakan ialah Kitab Shahih 

Bukhari, Shahih Muslim, dan buku ajar kedokteran, dengan diperkuat oleh hasil 

dari wawancara langsung terhadap narasumber-narasumber yang berkaitan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan interkoneksi 

yang dikembangan oleh Syamsul Anwar melalui empat fungsi interkoneksinya, 

yaitu komplementasi, konfirmasi, kontribusi dan komparasi. 

     Pada penelitian ini ditemukan hasil bahwa, fenomena mati suri dalam pandangan 

hadis tidak dapat dikatakan sebagai mati yang sesungguhnya. Namun hanya dapat 

dikaitkan dengan tidur, atau kondisi-kondisi lain yang berhubungan dengan tingkat 

kesadaran, seperti pingsan, koma, dan yang lainnya. Kemudian hal tersebut dapat 

dikonfirmasi dan diperkuat oleh data-data sains ilmu kedokteran, bahwa mati suri 

belum benar-benar mencapai titik kematian yang sesungguhnya, melainkan hanya 

sampai pada titik kematian klinis, bukan kematian batang otak.  

Kata kunci: Fenomena mati suri, hadis, sains, pendekatan interkoneksi 
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